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Motto 

“Manusia selalu di antara rasa sakit dan kebosanan.” 

(Arthur Schopenhauer) 
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PERSEMBAHAN 

Skiripsi ini ditulis untuk mereka yang menemu kegetiran, dalam kelapangan 

yang tak terhingga. 
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ABSTRAK 

Manusia yang memiliki cara pandang pesimis, percaya bahwa satu 

persoalan yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya akan melahirkan 

semacam rasa depresi, mungkin juga penyesalan yang tiada henti. Sehingga, tak 

jarang dari fenomena tersebut memunculkan semacam ketidakpercayaan dalam 

memandang hidup dan masa depan. Sementara itu, dalam dunia Islam sendiri, 

pesimisme merupakan sikap yang dipandang negatif. Penelitian ini hendak 

menjelaskan pesimisme menurut konsep filsafat Arthur Schopenhauer dalam 

konteks tersebut, untuk menawarkan cara pandang berbeda dalam melihat 

pesimisme, bahwa, itu tidak hanya sekadar persoalan psikologi manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach), pendekatan 

kualitatif. Dengan menggunakan sumber data literer, yakni buku, jurnal, artikel, 

riset pustaka, skripsi, dan karya ilmiah lainnya. Sementara analisis yang 

digunakan, yakni metode deskriptif, yang dilanjutkan metode interprestasi, dalam 

melihat dan mendefinisikan pesimisme. 

Hasil penelitian ini menjelaskan, bahwa pesimisme bukanlah perasaan yang 

negatif. Ia justru bisa menjadi sebuah pilihan dalam menjalani hidup. Manusia 

yang merasakan pesimis tidak bisa dijustifikasi sedang mengalami semacam 

kondisi mental yang sakit, atau bahkan disposisi psikologis sekalipun. Tak jauh 

berbeda dengan optimisme, rasa pesimis adalah sebuah pilihan untuk melihat dan 

menilai dunia, beserta kehidupan di dalamnya dengan cara yang berbeda, dari 

perspektif yang lain, yang rumit, penuh resiko, dan bahkan mungkin dirasa 

mengerikan. 

 

Kata kunci: pesimisme, filsafat, Arthur Schopenhauer, kehendak, penderitaan, 

pilihan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mengaca pada kehidupan manusia, disadari atau tidak manusia akan selalu 

berhadapan dengan dua situasi. Situsi itu kadangkala melemparkan manusia pada 

kondisi yang paradoks: antara sedih dan gembira, antara semangat dan malas, 

antara pesimis dan optimis. Akan tetapi, itu semua, sebenarnya sangat bersifat 

alami dan manusiawi. 

Manusia terkadang bahagia, terkadang sedih. Pengalamman akan 

kesedihan dan kebahagiaan akhirnya menyadarkan kita bahwa hal tersebut 

merupakan sesuatu yang bersifat semu. Artinya, mau bahagia ataupun susah sudah 

merupakan bagian dari cara kerja alam yang niscaya dan tidak dapat dinegasikan. 

Dalam konteks Islam, kebahagiaan dan kesulitan dinilai sebagai suatu 

ujian dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Seperti yang tertera dalam surat Q.S. 

Al-Anbiya ayat 35; “Wahai manusia, kami akan menguji kalian dengan 

kesempitan dan kenikmatan, untuk menguji iman kalian. Dan hanya kepada 

Kamilah kalian akan kembali”. Ayat tersebut mengandaikan bahwa hidup itu 

selalu merupakan ujian yang berupa kesempitan sekaligus kenikmatan. Apabila 

manusia dikaruniai nikmat maka ujiannya adalah apakah dia bersyukur? 
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Sedangkan apabila manusia berkesusahan maka ujiannya adalah apakah dia 

bersabar? 

Dalam konteks wacana pemikiran Islam, ada banyak filsuf Muslim yang 

menyoroti konsep kebahagiaan ini, salah satunya adalah filsuf berkebangsaan 

Persia; Ibn Miskawaih. Kebahagiaan menurut Ibn Miskawaih adalah puncak dan 

kesempurnaan dari kebaikan. Sesuatu bisa disebut sempurna kalau saja setelah 

sesuatu itu diperoleh, maka manusia tidak akan memerlukan sesuatu yang lainnya 

lagi. Kebahagiaan ini bagaimanapun tidak semua orang dapat mencapainya dan 

hanya dinikmati oleh orang-orang yang khusus dan sempurna.1 Dalam perspektif 

ini kebahagiaan yang sesungguhnya hanya dapat di peroleh oleh mereka yang 

disebut sebagai manusia paripurna yakni manusia yang berada di puncak 

kenikmatan pada keimanan dengan Tuhan. Kondisi ini tidak dicapai manusia, 

kecuali kalau seluruh keinginannya terhadap dunia luar dan semua yang 

mempengaruhi jiwa sudah pupus, dan kalau yang tinggal pada dirinya hanyalah 

keinginankeinginan Ilahi. Dirinya bisa begini apabila dia sudah sepenuhnya bersih 

dari persoalan-persoalan bendawi.2 

Konsep kebahagiaan Ibn Miskawaih barangkali juga menggambarkan 

bagaimana Islam sesungguhnya memandang manusia yang sejati. Jika kita 

                                                             

1 Imam Iqbal, “Konsep Kebahagiaan Menurut Ibn Miskawaih”, Dalam Tasamuh: Jurnal 

Studi Islam. Volume 8, Nomor 2, September 2016. hlm. 402 

2 Imam Iqbal, “Konsep Kebahagiaan Menurut Ibn Miskawaih” 
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perhatikan konsep manusia sejati dalam sejarah pemikiran Islam, gambaran-

gambaran yang diberikan oleh para filsuf, sufi dan teolog Islam klasik mengenai 

manusia sejati kurang lebih sama dengan penjelasan di atas. Manusia lahir sebagai 

fitrah, namun hidup di dunia yang penuh dengan tipu daya. Maka yang menjadi 

rintangan dan tugas manusia adalah bagaimana selalu kembali pada fitrah 

tersebut. Jalan yang ditempuh oleh orang-orang tersebut – terutama para sufisme – 

biasanya adalah dengan menjaga jarak dan membersihkan diri dari keinginan- 

keinginan duniawi. Sayangnya, membersihkan diri dari keinginan-keinginan 

duniawi dalam menncapai kebaikan abadi tidaklah semudah membalikan telapak 

tangan. Alasan utamanya tentu saja karena manusia merupakan bagian dari hal-hal 

yang bersifat duniawi yang hidup di dunia. Di sisi lain, ia juga selalu 

bersinggungan dengan situasi dan kondisi sosial yang mempengaruhinya. 

Singkatnya, manusia tidak dapat hidup sendirian. Keinginan dan kehendak 

seringkali muncul dari orang lain yang mempengaruhinya. Keinginan manusia 

akan fashion, merek tas, jenis ponsel hingga menu makanan, nyaris dibayang-

bayangi oleh latarbelakang kondisi sosial yang menyertainya. Sementara, 

konskuensi dari optimisme keinginan manusia yang tidak dapat tercapai akan 

melahirkan kesedihan di dalam diri manusia yang disertai dengan 

ketidakberdayaan. Di titik ini, manusia mengalami kondisi eksistensial yang 

daapat berujung pada kekecewaan terhadap dirinya sendiri, frustasi hingga bunuh 

diri. Hal ini menimbulkan suatu pertanyaan; perlukah manusia menjalani hidup 
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secara optimis dengan kemungkinan bahwa optimismenya menimbulkan 

kekecewaan terhadap diri? 

Seringkali, rasa pesimis dan penderitaan dipandang sebagai sikap yang 

negatif, bahkan cenderung membuat seseorang memikirkan kemungkinan 

terburuk dari suatu hal. Manusia dengan sudut pandang pesimis, lebih sering 

melihat dunia dari sisi yang negatif atau yang oleh kebanyakan orang sebenarnya 

dianggap sebagai sikap yang realistis. 

Tapi, sebaliknya, orang yang optimis selalu berharap yang terbaik dari 

yang dikerjakan dan lebih bisa mengambil apa-apa ketika hal tidak berjalan sesuai 

dengan apa yang diharapkannya. 

Pesimis merupakan perilaku manusia, di mana ia terjebak pada satu 

pandangan yang merendahkan diri sendiri dan merasa tidak mampu untuk 

melakukan sesuatu, meskipun masih belum mencobanya. Sebaliknya, sikap 

optimis selalu dipandang sebagai sikap yang sangat baik. Pendeknya, pesimis 

merupakan salah satu perilaku tercela karena membuat seseorang tidak mampu 

mengerjakan amal kebaikan dan susah untuk sukses. 

Setiap manusia, pastinya pernah mengalami suatu persoalan atau problem 

yang kadang-kadang sangat sulit untuk diselesaikan. Dalam mencari solusi untuk 

menyelesaikannya, orang-orang punya caranya sendiri-sendiri, ada yang 
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memandangnya dengan cara pesimis, dan ada pula yang menampakkan rasa 

optimismenya. 

Manusia yang memiliki cara pandang pesimis, percaya bahwa satu 

persoalan yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya akan melahirkan 

semacam rasa depresi, dan bahkan mungkin penyesalan yang tiada henti.  

Sedangkan bagi orang-orang yang memiliki cara pandang optimis, dia 

cenderung mempunyai keyakinan bahwa kegagalan merupakan salah satu dari 

sekian hal yang bersifat temporer. Bahkan, ia tidak akan mudah untuk 

menyalahkan diri sendiri, jika dikemudian hari terjadi suatu kesalahan. Dia juga 

cenderung percaya bahwa situasilah yang tidak mendukung, atau bahkan ada 

unsur eksternal berupa lingkungan yang tidak mendukung, atau nasib buruk. 

Kedua cara berpikir itu, tentunya akan memberikan konsekuensi yang 

berbeda. Sebagai mana sudah umum dipandang, bahwa orang yang dengan mudah 

pesimis, akan mudah pula untuk menyerah, memiliki perspektif yang sempit, kaku 

dalam melihat dan memandang persoalan-persoalan yang dihadapinya. Ia diklaim 

tidak mampu menemukan alternatif-alternatif lain yang barangkali bisa ditempuh 

sebagai jalan keluarnya. Berbeda dengan orang yang cara pandangnya selalu 

optimis menghadapi rintangan dan persoalan yang dihadapi akan dilihatnya 

sebagai suatu cobaan dan tantangan yang harus dihancurkan. 
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Sikap pesimis dan optimis sebenarnya bergantung pada bagaimana cara 

menjelaskan suatu keyakinan yang dialami individu (manusia). Cara untuk 

menjelaskan sesuatu yang positif akan menghilangkan rasa ketidaknyamanan 

yang dialami oleh seseorang, sementara penjelasan yang negatif akan menjadikan 

seseorang semakin pesimis.3  

Jika individu tidak bisa mengatasi atau mencari jalan keluar terhadap 

masalah dan kegagalan itu karena merasa kurang adanya kemampuan yang 

bersifat stabil, internal, dan penyebabnya tidak terkontrol, maka orang itu akan 

mudah menyerah, bahkan tidak mau berusaha lagi, sehingga akan mengalami 

stagnasi. 

Menurut Beck dalam (Hersen, dkk., 1983) dikatakan bahwa sikap pesimis, 

penderitaan dan ketidakberdayaan sangat erat kaitannya dengan depresi. 

Gangguan depresi adalah satu dari akibat cara berpikir manusia dalam 

memandang dirinya sendiri. Orang memiliki sikap pesimis akan sangat sering 

menyalahkan dirinya sendiri, mengambil kesimpulan yang mungkin tidak relevan 

sehingga melahirkan cara pandang yang sempit dan negatif. 

Antisipasi dan penanganan pada gangguan yang disebabkan oleh sikap 

pesimis dan penderitaan sebenarnya sudah sangat lama dilakukan, baik secara 

medis maupun non medis. Secara non medis, digunakan psikoterapi yang tentunya 

                                                             

3 Martin E.P. Selligman, Learned Optimism, (New York: Alfred A. Khopf Publishers, 

1991), hlm.53 
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didasarkan pada penelitian, baik menggunakan terapi kognitif maupun terapi 

perilaku.4  

Sikap pesimis dan depresi yang kemudian melahirkan penderitaan 

disebabkan oleh adanya suatu keyakinan yang negative pada diri sendiri dan 

dilatarbelakangi oleh cara berpikir yang diklaim salah, dan mungkin berbahaya 

untuk keberlangsungan hidup.5 Maka, dengan cara berupaya mengubah pola pikir 

menjadi positif, individu yang awalnya selalu pesimis akan menjadi positif dan 

optimis. 

Dalam teori kognitif, sikap pesimis terjadi karena disebabkan adanya 

kesalahan kognisi, yaitu kognisi yang negatif. Dengan kognisi yang negatif itu, 

individu cenderung mengambil kesimpulan terlebih dahulu, dan itu suatu 

kesalahan. Pandangan negative  itu tidak hanya tertuju hanya pada dirinya sendiri, 

lebih jauh ia juga ditujukan pada dunia di luar dirinya, bahkan juga untuk masa 

depannya.6 Pandangan pada diri sendiri terjadi dalam bentuk keyakinan bahwa 

dirinya tidak bisa berbuat apa-apa, dan tidak akan pernah mampu meraih apa yang 

diinginkannya. Sementara dunia luar yang menjadi pijakan bagi masa depannya 

terlihat tanpa ada harapan, yang ada hanyalah kesedihan, penderitaan, kepahitan 

                                                             

4 BF. Shaw, Comparison of Cognitive Therapy and Behavior Therapy in The Treatment 

of Depression, (Journal of Consulting and Clincal Psychology: 1997), hlm.543-551 

5 Martin E.P. Selligman, Learned, hlm.71. 

6 Aaron T. Beck, Cognitive therapy: Past, Present, and Future, (Journal of Consulting 

and Clinical Psychology: 1993), hlm.194-198. 
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dan frustasi.7 Akan tetapi, ada juga pandangan yang melihat bahwa sikap pesimis 

tidak selalu negatif. Tidak selamanya penderitaan itu negatif. Sebuah penelitian 

mengungkapkan bahwa sebenarnya pesimisme bukan hanya sekadar berpikir 

negatif. Bahwa antara pesimisme dan opitimisme memliki perbedaan nilainya 

masing-masing. Orang yang optimistis akan banyak berharap untuk menuai hasil 

positif, sedangkan orang yang pesimistis justru menduga dan menciptakan 

semacam prediksi bahwa hasil negatif cenderung akan terjadi.8 

Sejalan dengan itu, salah satu filsuf besar kelahiran Jerman, Arthur 

Schopenhauer memandang bahwa sebenarnya pesimisme adalah semacam pilihan 

hidup. Ia tidak boleh dijustifikasi begitu saja sebagai sebuah keadaan mental yang 

negatif, sakit bahkkan mungkin disposisi psikologis. Sama halnya dengan 

optimisme, pesimisme juga bisa menjadi sebuah pilihan dalam rangka melihat dan 

menilai dunia dengan cara yang berbeda dan mungkin tidak biasa, dari sudut 

pandang yang lain, yang rumit juga penuh resiko, dan (secara mainstream) sangat 

mengerikan.9 

                                                             

7 R.M. Depue & S.M. Monre, Learned Heiplessness in The Perspective of the Depressive 

Disoreders: Copceptual and Definitional Issues, (Journal of Abnormal Psychology: 1978), hlm.3-
20.  

8 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Umum dengan Perspektf Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017). 78. 

9 Arthur Schopenhauer, Tentang Pesimisme,Penerjemah Khoiril Maqin, (Yogyakarta: 

Antinomi, 2020), hlm.10.  
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Hidup penuh penderitaan dan akan jauh lebih baik bila tidak dilahirkan. 

Dalam pandangan Arthur Schopenhauer, manusia telah terperangkap ke dalam 

lingkaran nirharapan akan sesuatu, ingin dan menginginkannya lebih banyak lagi. 

Hal itu, kata Schopenhauer tidak akan pernah berhenti sampai manusia mati. 

Seperti ketika kita mendapat apa yang diinginkan, kita mulai lagi menginginkan 

yang lainnya. 

Tapi filsafat dan konsep pemikiran Schopenhauer tidak sekelam yang 

dibayangkan. Ia pikir hanya dengan mengakui suatu kebenaran mengenai satu 

kenyataan, manusia akan berperilaku berbeda dan menghindari suramnya kondisi 

manusia. Pesan tersebut kemudian dianggap ada kedekatan dengan Buddha. 

Buddha mengajarkan bahwa proses kehidupan merupakan penderitaan, 

tapi pada tingkat yang lebih dalam tak ada yang namanya “Diri”: jika kita 

menyadari ini kita akan mencapai pencerahan. Kemiripan itu bukanlah suatu 

kebetulan belaka. Tidak seperti kebanyakan filsuf Barat, Schopenhauer banyak 

membaca filsafat Timur. Dia bahkan memiliki patung Buddha di mejanya, di 

samping tokoh besar yang mempengaruhinya, Immanuel Kant.10 

Tidak seperti Buddha dan Kant, Schopenhauer adalah orang yang suram, 

kesusahan, dan sia-sia. Ketika dia bekerja sebagai dosen di Berlin, dia begitu 

yakin akan kejeniusannya sendiri hingga dia bersikeras bahwa kuliahnya harus 

                                                             

10 Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia melalui Filsafat, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2000). 49. 
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berbarengan dengan kuliah Hegel. Ini bukanlah ide terbesarnya, sebab Hegel 

sangat populer di kalangan mahasiswa. Hampir tak ada orang yang hadir untuk 

kuliahnya. Hegel, sementara itu, penuh sesak. Schopenhauer kemudian 

meninggalkan universitas dan menghidupi sisa umurnya dengan uang warisan. 

Berangkat dari itu, penulis merasa penting untuk melihat dan menelaah 

kembali pemikiran filsafat Schopenhauer, di mana di Indonesia sendiri, pemikiran 

filsafatnya kurang begitu diminati. Penelitian ini akan berfokus pada pesimisme 

yang dikonsepsikan oleh Arthur Schopenhauer berikut dengan konsekuensi-

konsekuensi yang dilahirkannya. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis telah merangkum rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi tentang pesimisme secara universal? 

2. Bagaimana pesimisme dalam konsep pemikiran Arthur 

Schopenhauer? dan bagaimana relevansinya dengan kenyataan sosial yang 

terjadi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasar rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsep pesimisme dan penderitaan dalam 

konsep pemikiran Arthur Schopenhauer secara sistematis dan kritis. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan. Kegunaan secara teoritis 

diharapkan bisa memberikan sumbangan khazanah pemikiran dalam 

bidang filsafat. Kegunaan secara praktis diharapkan bisa menambah 

wawasan tentang pemikiran Arthur Schopenhauer, terutama tentang 

pesimisme dan pandangan filsafatnya terhadap kehidupan. 
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D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan penulis, hampir belum ditemukan salah satu 

judul yang membahas lebih tentang hal-hal yang berkaitan dengan skripsi dari 

penulis. Akan tetapi, dalam studi tentang pembahasan yang berkaitan dengan 

judul skripsi yang dirangkai oleh penulis terdapat beberapa karya ilmiah yang 

berkaitan, yakni: 

Pertama skripsi Yusnadi Kusuma (UIN Sunan Ampel Surabaya) dengan 

judul Kehendak Metafisis: Studi atas Penderitaan Hidup dalam Perspektif Arthur 

Schopenhauer. Dalam skripsi ini memfokuskan pembahasan tentang penjelasan 

masalah penderitaan dalam kehidupan, ia memandang semua yang ada di dunia 

ini hanya sebagai hakikat yang semu dan tak ada yang pernah selamanya indah, 

selama kita sendiri masih memiliki sebuah keragu-raguan terhadap semua hal. 

Kedua, skripsi Aldy Maulana (UIN Sunan Ampel Surabaya) dengan judul 

Studi Trauma Sakit Hati Bagi Kepasrahan Manusia Menerima Takdir Dalam 

Filsafat Kehendak Arthur Schopenhauer. Dalam skripsi ini berisi definisi tentang 

deskripsi umum filsafat Schopenhauer, meski terdapat kesamaan dalam objek 

material penelitian yaitu Schopenhauer, akan tetapi perbedaan ini terletak pada 

penggunaan objek formal penelitian dan relevansi pemikiran yang ingin dicapai. 

Ketiga, skripsi dari saudara Agustji (Universitas Gadjah Mada) dengan 

judul Dunia sebagai Ide dan Kehendak. Fokus skripsi ini membahas mengenai 

dasar ontologi, epsitemologi, dan aksiologi filsafat kehendak Arthur 

Schopenhauer. Perbedaan penelitian ini terletak pada metode penelitian penulis 
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yang lebih condong pada kajian filsafat manusia dalam lingkup Arthur 

Schopenhauer.  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Sebagai penelitian yang berfokus pada pemikiran filsafat Arthur 

Schopenhauer, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian studi 

pemikiran tokoh.11 Sedangkan jenisnya adalah penelitian berbasis riset 

pustaka (library reseach).12 Topik penelitian ini adalah pesimisme dalam 

konsep pemikiran filsafat Arthur Schopenhauer yang akan dikaji dari 

karya-karyanya, juga dari data-data pendukung yang relevan. 

2. Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini 

adalah karya-karya Arthur Schopenhauer, baik yang spesifik membahas 

pesimisme maupun tidak. Baik karya berbentuk buku ataupun karya yang 

tersebar dalam jurnal. Karyanya tentang pesimisme yang menjadi rujukan 

utama adalah Studies in Pesimism. Sementara untuk sumber data sekunder, 

yakni dari karya-karya yang mengulas pemikiran filsafat Arthur 

Schopenhauer, terutama yang secara spesifik membahas mengenai 

pesimisme. 

                                                             
11 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm.136. 

12 Kaelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),  

hlm. 138. 
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3. Validitas Data 

Dalam langkah pemeriksaan keabsahan data, peneliti akan 

menggunakan kriteria derajat kepercayaan (credibility), yakni dengan 

melaksanakan inkuiri seketat mungkin, sehingga mencapai kepercayaan 

terhadap hasil temuan dengan sempurna, kemudian menunjukkan derajat 

kepercayaan terhadap hasil temuan dengan membuktikan kenyataan ganda 

penelitian. Sementara teknik pemeriksaan data, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi, peneliti dapat me-receck temuannya, yakni melakukan 

perbandingan pada berbagai sumber. 

4. Metode Pengolahan Data 

Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 

pengolahan data. Adapun metode pengolahannya sebagai berikut: 

a) Interpretasi, yakni metode yang digunakan dalam 

mendalami pemikiran tokoh untuk mendapatkan pemahaman yang 

objektif tentang pemikirannya.13 Metode ini dipakai untuk 

memahami seluk-beluk gagasan Arthur Schopenhauer mengenai 

pesimisme dalam pemikiran filsafatnya. Selanjutnya, hasil dari 

interpretasi ini akan disusun menggunakan metode deskripsi. 

                                                             

13 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, hlm. 63. 
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b) Deskripsi adalah metode yang digunakan untuk 

menguraikan konsep pemikiran tokoh secara sistematis.14 Dengan 

metode ini pemikiran Arthur Schopenhauer kemudian akan disusun 

secara rigit. 

c) Analisis, yakni metode yang digunakan untuk 

memaknai dan untuk kontekstualisasi kekinian.15 Dalam penelitian 

ini, metode analisis digunakan untuk menemukan relevansi 

terhadap persoalan kontemporer seperti penderitaan, absurditas 

kehidupan, dan lain sebagainya. 

5. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan 

filosofis adalah pendekatan dengan sudut pandang filsafat yang 

menggunakan metode-metode dalam filsafat.16 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan merupakan bagian dari syarat suatu karya ilmiah 

yang terdiri dari berbagai bagian yang salig berhubungan satu sama lain. Adapun 

hasil penelitian ini akan dilaporkan dalam lima bab sebagai berikut: 

                                                             

14 Kaelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, hlm. 68-71. 

15 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, hlm. 63. 

16 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, hlm. 63.   
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Bab pertama berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua menjabarkan tentang biografi intelektual Schopenhauer, 

meliputi riwayat hidup, pemikiran filsafat dan karya-karyanya. 

Bab ketiga membahas hal-hal yang berkaitan dengan pesimisme secara 

umum. Di dalamnya akan disinggung beberapa pokok pembahasan, di antaranya: 

Pertama, tentang konsep pesimisme secara umum beserta pandangn filsuf lain. 

Kedua, tentang pesimisme dalam konsep pemikiran Arthur Schopenhauer. 

Bab keempat akan membahas bagaimana konsep pemikiran Arthur 

Schopenauer mengenai pesimisme, dan bagaimana konstruksi filsafatnya, serta 

relevansinya dengan kenyataan sosial yang terjadi hari ini. 

Bab kelima adalah penutup, di mana dari bab-bab sebelumnya ditarik 

kesimpulan dari hasil penelitian ini dan saran bagi kemungkinan penelitian 

selanjutnya. Adapun bagian terakhir adalah daftar pustaka glosarium, serta 

lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penyusunan skripsi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya bisa ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut. Bahwa: 

Pertama, pesimisme merupakan sebuah pilihan dalam hidup. Ia tidak bisa 

dijustifikasi sebagai sebuah kondisi mental yang sakit, atau bahkan disposisi 

psikologis sekalipun. Sama halnya dengan optimisme, pesimisme merupakan 

sebuah pilihan untuk melihat dan menilai dunia dengan cara yang berbeda, dari 

sudut pandang yang lain, yang rumit, yang penuh risiko, bahkan mungkin 

mengerikan. 

Kedua, pesimisme boleh saja menjadi semacam keniscayaan hidup, suram 

dan begitu absurd. Oleh karena itu, ia bisa dibilang sebagai sebuah kejujuran, tapi 

mungkin agak sedikit naif. Hidup memang seperti ini, apa yang dapat kita lakukan 

selain hanya menerimanya? 

B. Saran 

Sebagai suatu pemikiran, pesimisme, terutama pemikiran Arthur 

Schopenhauer secara umum memang menarik dikaji dalam berbagai perspektif. 

Misalnya, dilihat dari kenyataan masyarakat hidup dengan segala 

perkembangannya. Terutama jika menyangkut aspek psikologi manusia. Untuk 
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itulah, peneliti, hanya bisa berharap lebih jauh bahwa selanjutnya akan ada kajian 

mengenai tema ini dengan sudut pandang yang peneliti tawarkan, yang tentunya 

dimungkinkan lebih bernas lagi, dengan berbagai refrensi yang lebih kuat, dan 

mapan. Sehingga validitasnya terjamin. 
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